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ABSTRAK 
 

ANALISIS PUTUSAN HAKIM PADA TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN 

OLEH PELAKU YANG MENDERITA SKIZOFRENIA PARANOID  

( STUDI PUTUSAN 105/PID.B/2023/PN GDT ) 

 

Oleh 

RAGIN DIO SYAHTRIA 

 

Hukum pidana memiliki peran sentral dalam menjaga ketertiban dan keadilan 

dalam masyarakat. Namun, penegakan hukum pidana menjadi sangat kompleks 

ketika dihadapkan pada kasus-kasus yang melibatkan terdakwa dengan gangguan 

jiwa. Salah satu gangguan jiwa yang sering menjadi perhatian dalam konteks 

hukum pidana adalah skizofrenia paranoid. Kasus pada Putusan Nomor 

105/Pid.B/2023/PN GDT Dalam putusan ini, hakim memberikan putusan lepas 

(ontslag van rechtsvervolging) terhadap terdakwa yang melakukan tindak pidana 

pembunuhan dan menderita skizofrenia paranoid. Putusan ini memunculkan 

pertanyaan-pertanyaan penting mengenai dasar pertimbangan hukum hakim dalam 

menetukan putusan lepas tersebut serta apakah putusan itu memenuhi rasa keadilan. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis empiris 

kemudian disesuaikan dengan pendekatan yuridis normatif. Narasumber dalam 

penelitian ini terdiri dari Hakim Pengadilan Negri Gedung Tataan, Dokter Ahli Jiwa  

Psikiatri dan Akedemisi Bagian Hukum Pidana Universitas Lampung. Selanjutnya 

dianalisis secara kualitatif. 

 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa hakim mendasarkan putusan 

lepas. secara yuridis, putusan lepas terdakwa didasarkan pada Pasal 5 huruf a juncto 

Pasal 44 ayat (3) UU No. 23 Tahun 2004 tentang PKDRT, hakim juga 

mempertimbangkan bukti visum et repertum psikiatrik serta keterangan saksi ahli 

yang menunjukkan terdakwa menderita Skizofrenia Paranoid, yang menurut Pasal 

44 KUHP, menghilangkan pertanggungjawaban pidana. Secara sosiologis, 

didasarkan pada manfaat rehabilitasi bagi terdakwa untuk mengatasi skizofrenia 

dan melindungi masyarakat dari potensi bahaya. Secara filosofis, hakim berupaya 

menyeimbangkan keadilan bagi terdakwa, korban, dan masyarakat. Selanjutnya 

Putusan Nomor 105/PID.B/2023/PN.GDT mencerminkan keadilan prosedural 

Keadilan prosedural terwujud melalui tahapan peradilan yang menghormati hak-

hak Terdakwa,  Keadilan substantif tercermin dalam pengakuan terhadap kondisi 

gangguan jiwa berat Terdakwa Skizofrenia Paranoid, yang menjadi dasar 

pembenaran Terdakwa tidak dapat dipertanggungjawabkan secara pidana. 
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Saran dari penelitian ini secara yuridis hakim untuk semakin memperdalam 

pembuktian gangguan jiwa melalui pemeriksaan ahli yang komprehensif dan 

kredibel, serta menimbang secara eksplisit beratnya tindak pidana dalam konteks 

hilangnya pertanggungjawaban demi menjaga kepercayaan publik. Dari sisi 

sosiologis, perlu adanya mekanisme evaluasi efektivitas program rehabilitasi dan 

pelibatan keluarga serta masyarakat dalam proses pemulihan, tanpa mengabaikan 

kebutuhan dan rasa keadilan korban melalui pertimbangan kompensasi atau 

keadilan restoratif. Secara filosofis, hakim diharapkan terus menyeimbangkan 

keadilan prosuderal dan subtantif, memberikan alasan putusan yang transparan dan 

akuntabel, serta mendorong pengembangan pedoman khusus penanganan kasus 

pidana dengan terdakwa gangguan jiwa untuk putusan yang lebih terarah dan 

efektif. Hakim tidak hanya perlu mempertimbangkan terpenuhinya keadilan 

prosedural semata. Meskipun proses peradilan telah berjalan sesuai dengan 

mekanisme yang berlaku dan menghasilkan putusan lepas, hakim memiliki 

tanggung jawab yang lebih mendalam untuk menelaah dan mengedepankan nilai-

nilai keadilan substantif. Hal ini menjadi krusial terutama dalam perspektif keluarga 

korban, yang mungkin merasakan ketidakadilan meskipun putusan secara 

prosedural dianggap sah. Oleh karena itu, hakim perlu secara komprehensif 

mempertimbangkan implikasi putusan terhadap rasa keadilan yang dirasakan oleh 

semua pihak yang terlibat, termasuk keluarga korban, demi tercapainya keadilan 

yang sesungguhnya. 

 

Kata Kunci: Pembunuhan, Skizofrenia Paranoid, Putusan Lepas, Pasal 44 

KUHP, Keadilan



 

ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF JUDICIAL DECISION IN A MURDER CASE COMMITTED 

BY A PERPETRATOR WITH PARANOID SCHIZOPHRENIA 

(Case Study of Putusan No. 105/PID.B/2023/PN GDT) 

 

By 

RAGIN DIO SYAHTRIA 

 

 

Criminal law plays a central role in maintaining order and justice in society. 

However, its enforcement becomes highly complex when cases involve defendants 

with mental disorders. One such disorder frequently discussed in the context of 

criminal law is paranoid schizophrenia. Putusan No. 105/Pid.B/2023/PN GDT, the 

judge issued a dismissal of charges (ontslag van rechtsvervolging) for a defendant 

who committed murder and was diagnosed with paranoid schizophrenia. This 

ruling raises critical questions about the legal rationale behind the judge's decision 

and its implications for the sense of justice experienced by the victim and the 

victim’s family. 

This research adopts an empirical juridical approach, later aligned with a 

normative juridical approach. The sources of information include a judge from 

Gedung Tataan District Court, a psychiatric expert, and an academic from the 

Criminal Law Department at the University of Lampung. The data was then 

analyzed qualitatively 

 

The research findings indicate that the judge's dismissal of charges was legally 

based on Pasal 5 huruf a juncto Pasal 44 ayat (3) UU No. 23 Tahun 2004 on 

Domestic Violence. The judge also considered the psychiatric visum et repertum 

and expert witness testimony confirming the defendant's diagnosis of paranoid 

schizophrenia. Under Pasal 44 (KUHP), this condition nullifies criminal 

responsibility. Sociologically, the decision is grounded in the rehabilitative benefit 

for the defendant and the protection of society from potential danger. 

Philosophically, the judge aimed to balance justice for the defendant, the victim, 

and society. Putusan No. 105/PID.B/2023/PN.GDT reflects procedural justice, 

demonstrated through court proceedings that respected the defendant's rights. 

Substantive justice is evident in the acknowledgment of the defendant’s severe 

mental disorder as a valid basis for criminal irresponsibility. 

 



 

Ragin Dio Syahtria 

From a legal standpoint, this study suggests that judges should deepen their 

evaluation of mental illness through comprehensive and credible expert 

assessments, and explicitly weigh the severity of the crime when criminal 

responsibility is nullified, in order to maintain public trust. Sociologically, 

mechanisms are needed to evaluate the effectiveness of rehabilitation programs and 

to involve families and communities in the recovery process, without neglecting 

victims' justice through considerations such as compensation or restorative justice. 

Philosophically, judges are expected to continually balance procedural and 

substantive justice, provide transparent and accountable reasoning, and promote 

the development of specific guidelines for handling criminal cases involving 

mentally ill defendants to ensure more targeted and effective decisions. Judges must 

go beyond merely fulfilling procedural justice. Even when trials follow due process 

and result in a dismissal of charges, judges bear a deeper responsibility to uphold 

substantive justice—especially from the perspective of the victim’s family, who may 

feel justice has not been served. Therefore, judges must comprehensively consider 

the implications of their rulings on the sense of justice experienced by all parties 

involved, including the victim’s family, in order to achieve true justice. 

Keywords: Murder, Paranoid Schizophrenia, Dismissal of Charges, Pasal 44 

KUHP, Justice 
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MOTTO 

 

 

 

 

“Allah lebih tahu (daripada kamu) tentang musuh-musuhmu. Cukuplah Allah 

menjadi pelindung dan cukuplah Allah menjadi penolong (kamu).” 

(QS. An - Nisa: 45) 

 

 

 

“Id perfectum est quad ex omnibus suis partibus constant”  

suatu dinyatakan sempurna jika semua bagiannya lengkap 

 

 

 

“Setiap tantangan adalah undangan untuk menjadi lebih baik.” 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hakim adalah perpanjangan tangan tuhan seringkali menjadi istilah yang digunakan 

secara berlebihan. Namun nyatanya istilah itu sesuai dengan kenyataannya dengan 

bagaimana penggambaran pentingnya hakim dalam memberikan keputusan yang 

adil berdasarkan fakta dan hukum yang berlaku. Sejatinya hakim berperan penting 

dalam sistem peradilan untuk memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil 

haruslah sesuai. 

 

Hakim dalam memberikan putusan dalam ruang lingkup pidana haruslah sesuai 

dengan sebagaimana tindak pidana itu dilakukan. Tindak pidana adalah perbuatan 

yang dilarang oleh hukum dan dapat dikenai sanksi pidana. Dalam Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana (KUHP), Istilah tindak pidana berasal dari bahasa Belanda, 

yaitu strafbaarfeit, Saat merumuskan undang-undang, pembuat undang-undang 

menggunakan istilah peristiwa pidana, perbuatan pidana, atau tindak pidana. Untuk 

membedakan suatu perbuatan sebagai tindak pidana atau bukan tindak pidana. 

ketika perbuatan tersebut diberi sanksi pidana maka perbuatan tersebut merupakan 

tindak pidana.1  

 

Istilah tindak pidana dipakai sebagai terjemah dari istilah strafbaar feit atau delict. 

Strafbaar feit terdiri dari tiga kata, yakni straf, baar, dan feit, secara literlijk, kata 

“straf” artinya pidana, “baar” artinya dapat atau boleh dan “feit” adalah perbuatan. 

Dalam kaitannya dengan istilah strafbaar feit secara utuh, ternyata straf 

diterjemahkan juga dengan kata hukum. Dan sudah lazim hukum itu adalah 

terjemahan dari kata recht, seolah-olah arti straf sama dengan recht. Kata “baar”,. 

ada dua istilah yang digunakan yakni boleh dan dapat dan kata Feit  atau perbuatan.

                                                     
1 Erdiainto Effeindi. 2011. Huikuim Pidainai Indoneisiai, Reifikai Aditaimai, Bainduing, hlm. 22 
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Perbuatan yang dimana dalam aturan hukum itu dilarang serta diancam oleh pidana, 

dimana dalam larangan itu diperuntukkan terhadap perbuatannya yaitu (saat suatu 

kejadian  dilakukan  oleh  seseorang)  sedangkan  dari  kejadian  itu  terhadap orang 

tersebut diancam dengan pidana maka disebut sebagai sebagai  perbuatan  pidana. 

suatu perbuatan pidana itu meliputi sebagai berikut:  

a. Kelakuan dan akibat (perbuatan);   

b. Hal ikhwal atau keadaan yang menyertai perbuatan;  

c. Keadaan tambahan yang memberatkan pidana;  

d. Unsur melawan hukum yang objektif; 

e. Unsur melawan hukum yang subjektif.2  

 

Kehidupan bermasyarakat, hak untuk hidup merupakan hak yang paling 

mendasar, diakui serta dilindungi oleh hukum, baik di tingkat nasional maupun 

internasional. Pembunuhan, sebagai tindakan yang merenggut hak tersebut, jelas 

merupakan kejahatan yang sangat serius. Dampaknya tidak hanya dirasakan oleh 

korban dan keluarga, tetapi juga mengoyak rasa aman dan keadilan di masyarakat 

Pembunuhan adalah perbuatan melenyapkan nyawa seorang individu yang 

bertentangan terhadap hukum. Pelakunya melaksanakan runtutan aksi yang 

menyebabkan orang lain meninggal, dan hal tersebut memang ditujukan daripada 

pelaku. Pembunuhan diatur pada Pasal 338 KUHP yang menjelaskan bahwasanya 

barang siapa secara sengaja melenyapkan nyawa seseorang, diancam atas 

pembunuhan yang mampu mempidanakan penjara dirinya maksimal 15 tahun. 

 

Pembunuhan merupakan delik materil artinya menekankan pada akibat yang 

ditimbulkan dari suatu perbuatan, dengan begitu yang dikatakan delik 

pembunuhan adalah perbuatan mengakibatkan orang lain meninggal dunia (mati) 

yang disebabkan oleh perbuatan orang lain dan dapat dilakukan dengan 

bermacam- macam cara secara sengaja.3 

 

Perkembangan kasus tindak pidana di Indonesia menunjukkan bahwa pelakunya 

tidak hanya terdiri dari individu yang memiliki keadaan jiwa yang sehat, tetapi juga 

dari individu yang mengalami kecacatan atau gangguan pada kesehatan mental 

                                                     
2 Teiguih Praiseityo, Huikuim Pidainai Edisi Re ivisi, (Deipok:Raijaiwaili Peirs, 2017), hlm. 52-53. 
3 Mokhaimmaid Naijih dain Soimin, (2012), Peingaintair Huikuim Indoneisiai, SeitairaiPreiss, Mailaing, hlm. 

164. 



3 
 

mereka. Gangguan kesehatan jiwa meliputi berbagai macam, mulai dari yang 

ringan seperti kecemasan dan depresi, kurang motivasi dalam bekerja, kesulitan 

berinteraksi dengan rekan kerja, hingga kondisi yang lebih serius seperti 

ketergantungan pada obat-obatan terlarang atau penderitaan skizofrenia. 

 

Skizofrenia adalah jenis disabilitas mental yang menyebabkan gangguan pada pola 

pikir, persepsi, emosi dan perilaku sosial. Gejala skizofrenia termasuk halusinasi 

dan aspek negatif seperti penarikan diri dari interaksi sosial, kurangnya motivasi 

dan inovasi, serta kurangnya respon emosional. Meskipun begitu, penderita 

skizofrenia juga bisa menunjukkan sikap positif seperti individu normal. 

Skizofrenia merupakan gangguan otak yang memengaruhi pikiran, persepsi, emosi, 

gerakan dan perilaku yang tidak biasa. Gangguan mental ini termasuk dalam 

kategori gangguan psikotik yang umum dengan hampir 1% dari populasi dunia 

mengalami skizofrenia dalam hidup mereka.4  

 

Peindeirita peinyakit skizofreinia ini seiringkali tidak meinyadari bahwa dirinya atau 

orang teirseibut teirjangkit peinyakit skizofreinia kareina kurangnya informasi dan 

peingeitahuan teirhadap peinyakit ini se ihingga peinyakit ini be irkeimbang sangat 

lambat.5 Seihingga tak jarang banyak pe ilaku tindak pidana yang me ingalami 

gangguan jiwa seipeirti skizofre inia yang meimbuat tidak sadar deingan tindakan atau 

peirbuatan yang dilakukan. Kasus peimbunuhan dalam putusan 105/Pid.B/2023/PN 

Gdt yang dilakukan ole ih Ardiansah Bin Suwarjo yang te iga meimbunuh istrinya 

seindiri se irta dinyatakan me ingalami gangguan jiwa skizofreinia paranoid dimana 

beirmula pada hari se inin tanggal 17 april se ikira jam 00.30 Wib di Dusun Te impeil 

Deisa Trirahayu Ke icamatan Neigeiri Katon Kabupatein Peisawaran 

 

Teirdakwa meiminta meimasak ayam yang te ilah dipotong oleih teirdakwa keipada 

korban, namun kareina teilah larut malam korban me inolak deingan alasan le ilah, 

keimudian kareina korban me inolak se ilanjutnya teirdakwa meinghampiri saksi 

                                                     
4 Siti Zaihniai aind Dyaih Wuilain Suimeikair, “Kaijiain Epidomiologis Skizofreiniai,” Maijority, 5, No.5 

2016, hlm. 161.  
5 Suinit Agu is Tri Caihyono aind Arsaip, “Akui Buikain Pairainoid Stuidi Kaisuis Maisailaih Keiseijaihteiraiain 

sosiail Peinyaindaing Skizofreiniai,” Meidiai Informaisi Peineilitiain Keiseijaihteiraiain Sosia il, 39, No.1, 2015, 

hlm.3.  
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Aminah (ibu Teirdakwa) untuk me iminta saksi Aminah me imasak ayam yang 

seibeilumnya teilah dipotong oleih teirdakwa, saat itu saksi Aminah juga me inolak 

peirmintaan teirdakwa deingan alasan meingantuk dan leilah, kareina peirmintaan 

teirdakwa ditolak oleih saksi Aminah, teirdakwa marah dan beirkata “mamak tidak 

mau meimbantu anak” sambil pe irgi kei arah beilakang rumah teirdakwa. 

  

Teirdakwa marah kareina peirmintaannya tidak dituruti me ingambil se ibilah golok di 

beilakang rumah dan meilampiaskan ke imarahannya deingan meimbacok buah dan 

pohon peipaya yang be irada di beilakang rumah, meilihat teirdakwa marah saksi 

Aminah akhirnya me imasakkan ayam yang te ilah diseimbeilih oleih teirdakwa deingan 

meingajak korban untuk meimbantu saksi Aminah. Keimudian se ikitar Pukul 00.50 

Wib ayam yang dimasak ole ih saksi Aminah dan korban matang, se ilanjutnya korban 

meimanggil teirdakwa untuk meinawarkan teirdakwa makan, namun teirdakwa saat itu 

malah marah dan beirkata “kamu bohong, tadi katanya kamu tidak mau masak, tapi 

seikarang kamu meinyuruh saya makan, kamu pe imbohong!”,keimudian korban 

meinjawab “meimbohongi apa aa, sumpah saya tidak me imbohongi aa malaikat yang 

saksikan, kalau tidak pe ircaya coba tanya de ingan ibu, namun te irdakwa se imakin 

marah dan meinatap korban deingan tajam.  

 

Korban akhirnya kare ina meirasa takut,  meilarikan diri, keimudian teirdakwa 

meingeijar korban dari beilakang dan langsung me inyabitkan golok yang sudah 

dipeigang teirdakwa yaitu kei punggung korban, keimudian korban se impat beirlari ke i 

arah keiluar rumah, namun pada saat di de ipan rumah korban di bacok ke imbali oleih 

teirdakwa di bagian teingkuk leiheir bagian beilakang. Seilanjutnya teirdakwa keimbali 

meimbacok keipala korban, dahi, ke ipala bagian deipan, tangan se ibeilah kiri korban, 

dan leingan seibeilah kiri, seiteilah itu teirdakwa meimbacok korban be irkali-kali hingga 

golok yang digunakan teirdakwa patah, ke imudian se iteilah korban meininggal 

teirdakwa se impat meinggeindong korban masuk ke i dalam rumah dan me ingeiluarkan 

keimbali kei luar rumah, keimudian se iteilah meilihat teirdakwa leingah warga seikitar 

meingamankan teirdakwa deingan cara meingikat teirdakwa seicara beiramai-ramai.  

 

 

 

 



5 
 

Beirdasarkan keiteirangan saksi ahli dr. High Boy Karmulrubog Hutasoit, Sp.Kj. 

meineirangkan bahwa teilah meilakukan peimeiriksaan teirhadap se iseiorang leilaki 

beirnama Ardiansah Bin Suwarjo deingan beibeirapa meitodei yaitu meitodei yang 

digunakan oleih ahli dalam me ilakukan peimeiriksaan keiseihatan jiwa te irhadap 

teirdakwa yaitu de ingan anamneisis (wawancara), peimeiriksaan psikiatri, obse irvasi, 

peimeiriksaan psikologi, dan pe imeiriksaan fisik diagnostik, pe imeiriksaan 

laboratorium, peimeiriksaan EKG, pe imeiriksaan EEG, analisis me idikoleigal, dan 

peinyusunan visum eit reipeirtum psikiatricum. 

  

Hasil peimeiriksaan teirseibut didapati ahli me inyimpulkan bahwa saudara ardiansah 

meingalami gangguan jiwa skizofreinia paranoid yang ditandai deingan adanya tanda 

dan gangguan jiwa be irupa gangguan pe irseipsi (halusinasi peindeingaran), gangguan 

arus pikir (flight of ideia, sirkumstansial), gangguan isi pikir (thought of inse irtion), 

peinilaian reialita teirganggu, tilikan buruk se ihingga dalam putusan ini hakim 

meimbeirikan putusan yaitu tidak dapat dibe ibankan peirtanggungjawaban pidana 

kareina adanya alasan pe imaaf se ibagaimana dimaksud dalam Pasal 44 Kitab 

Undang-undang Hukum Pidana. 

 

Pasal 44 KUHP meineintukan bahwa 

1. Barang siapa meilakukan peirbuatan yang tidak dapat dipe irtanggungkan 

keipadanya kareina jiwanya cacat dalam pe irtumbuhan atau teirganggu kareina 

peinyakit, tidak dipidana. 

2. Jika teirnyata peirbuatan itu tidak dapat dipe irtanggungkan keipada peilakunya 

kareina peirtumbuhan jiwanya cacat atau te irganggu kareina peinyakit, maka 

hakim dapat meimeirintahkan supaya orang itu dimasukkan ke i rumah sakit jiwa, 

paling lama satu tahun se ibagai waktu peircobaan. 

3. Keiteintuan dalam ayat 2 hanya be irlaku bagi Mahkamah Agung, Pe ingadilan 

Tinggi, dan Peingadilan Ne igeiri. 

 

Keiteintuan pasal 44 KUHP teirhadap kasus teirseibut teintunya hakim me imiliki 

peirtimbangan teirseindiri untuk meinjatuhkan hukuman keipada peilaku tindak pidana 

peimbunuhan yang dimana teirdakwanya meingalami yang dikare inakan  tidak 

dipidana se iseiorang itu kareina tidak dapat dipeirtanggungkan jawabkan peirbuatanya 

nya. Se ijalan yang dikatakan ole ih R. Soe isilo bahwa dalam praktiknya jika polisi 

meinjumpai peiristiwa seimacam ini, ia teitap diwajibkan meimeiriksa peirkaranya dan 

meimbuat proseis veirbal, Hakimlah yang be irkuasa meimutuskan teintang dapat 
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tidaknya te irdakwa dipeirtanggungjawabkan atas pe irbuatannya itu, me iskipun ia 

dapat pula me iminta nasihat dari dokte ir peinyakit jiwa teirkait jiwanya cacat atau 

teirganggu kareina peinyakit ini hanya dapat diputus ole ih majeilis hakim.  

 

Beirdasarkan hal ini meinimbulkan suatu asumsi apakah putusan hakim te irseibut 

teintang seiseiorang yang meilakukan tindak pidana pe imbunuhan yang 

meingakibatkan hilangnya nyawa orang lain itu justru tidak dipidana, se irta 

dimasukan kei dalam rumah sakit jiwa se ilama satu tahun itu meimeinuhi rasa keiadilan 

untuk korban dan keiluarganya. atau justru  putusan te irseibut hanya me ingeideipankan 

keiadilan yang se ipihak untuk pe ilaku seimata. Putusan Nomor 105/Pid.B/2023/PN 

GDT meirupakan contoh kasus yang me inarik peirhatian, di mana hakim 

meinjatuhkan putusan leipas keipada peilaku tindak pidana pe imbunuhan yang 

meindeirita skizofreinia paranoid.  

 

Putusan ini meinimbulkan peirtanyaan me indasar meingeinai peirtimbangan hukum 

hakim dan ke iseisuaiannya de ingan prinsip keiadilan Untuk itu sangat pe inting 

meingeitahui bagaimana peiran hakim se irta peirtimbangan hakim  dalam prose is 

peiradilan peimeiriksaan guna meimeinuhi rasa keiadilan dalam masyarakat dalam 

meimutus seibuah peirkara. Se ihingga hakim di sini inteirpreitasi nya sangat 

dibutuhkan.6 Oleih kareina itu, beirdasarkan uraian latar be ilakang di atas se irta 

putusan hakim di atas maka pe inulis teirtarik untuk meilakukan pe ineilitian yang 

beirjudul “analisis putusan hakim pada tindak pidana pe imbunuhan oleih peilaku yang 

meindeirita skizofreinia paranoid ( studi putusan 105/pid.b/2023/pn gdt )”. 

 

B. Peirmasalahan dan Ruang Lingkup 

1. Peirmasalahan 

1. Bagaimanakah peirtimbangan hakim dalam me injatuhkan putusan leipas pada 

tindak pidana peimbunuhan oleih peilaku yang meindeirita skizofreinia paranoid 

dalam putusan 105/Pid.B/2023/PN Gdt ?  

                                                     
6 Nuir Iftitaih Isnaintiainai. “Leigail Reiaisoning Haikim Dailaim Peingaimbilain Pu ituisain Peirkairai di 

Peingaidilain”. Islaimaidinai: Juirnail Peimikirain Islaim 18, No. 2, 2017, hlm 41–56. 
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2. Apakah putusan hakim dalam me injatuhkan putusan leipas pada tindak pidana 

peimbunuhan oleih peilaku yang meindeirita gangguan jiwa skizofreinia paranoid 

dalam putusan 105/Pid.B/2023/PN Gdt te ilah seisuai deingan keiadilan? 

 

2. Ruang Lingkup 

Beirdasarkan pada pe irmasalahan diatas maka ruang lingkup pe imbahasan dalam 

peineilitian deingan ilmu hukum pidana te irhadap analisis putusan hakim pada tindak 

pidana peimbunuhan oleih peilaku yang meindeirita skizofreinia paranoid di Provinsi 

lampung yang dilaksanakan pada tahun 2024. 

 

C. Tujuan peineilitian Dan Keigunaan Peineilitian  

1.  Tujuan Peineilitian  

Beirdasarkan latar beilakang dan rumusan masalah diatas, tujuan dari pe ineilitian ini 

yaitu:  

a. Untuk meingeitahui peirtimbangan hakim dalam me injatuhkan putusan leipas 

pada tindak pidana pe imbunuhan oleih peilaku yang meindeirita skizofreinia 

paranoid dalam putusan 105/Pid.B/2023/PN Gdt 

b. Untuk meingeitahui apakah putusan hakim dalam me injatuhkan putusan leipas 

pada tindak pidana pe imbunuhan oleih peilaku yang meindeirita gangguan jiwa 

skizofreinia paranoid dalam putusan 105/Pid.B/2023/PN Gdt te ilah se isuai 

deingan keiadilan  

 

2. Manfaat peineilitian  

Beirdasarkan latar beilakang dan rumusan masalah diatas, maka manfaat pe ineilitian ini 

adalah :  

a. Seicara teioritis, peineilitian ini be irmanfaat agar me inambah wawasan dan 

peingeitahuan peinulis meingeinai analisis putusan hakim pada tindak pidana 

peimbunuhan oleih peilaku yang meindeirita skizofreinia paranoid 

b. Seicara praktis, diharapkan agar hasil pe ineilitian ini dapat be irmanfaat dan 

meinjadi sumbeir peingeitahuan dalam bidang hukum bagi reikan-reikan mahasiswa 

dan masyarakat umum me ingeinai putusan hakim teirhadap peilaku tindak pidana 
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yang meingalami gangguan jiwa skizofreinia paranoid seirta meinjadi bahan 

bacaan bagi peimbaca yang me imbutuhkannya. 

 

 

D. Keirangka Teioritis Dan Konseiptual  

1. Keirangka Teioritis  

a. Teiori Peirtimbangan Hakim  

Hakim adalah pe ilaksana keikuasaan keihakiman yang me impunyai ke iweinangan 

dalam peiraturan peirundang-undangan se ibagaimana te ilah teircantum dalam Pasal 24 

ayat (1) Undang-Undang Dasar Neigara Reipublik Indoneisia Tahun 1945 

meineigaskan bahwa keikuasaan keihakiman meirupakan keikuasaan yang me irdeika 

untuk meinyeileinggarakan peiradilan guna meineigakkan hukum dan keiadilan. 

 

Meinurut Sudarto, putusan hakim me irupakan puncak dari pe irkara pidana, se ihingga 

hakim harus meimpeirtimbangkan aspe ik-aspeik lainnya se ilain dari aspe ik yuridis, 

seihingga putusan hakim teirseibut leingkap meinceirminkan nilai-nilai yuridis, 

filosofis, dan sosiologis, se ibagai beirikut: 

1) Peirtimbangan Yuridis 

Peirtimbangan yuridis maksudnya adalah hakim meindasarkan putusannya pada 

keiteintuan peiraturan peirundang-undangan seicara formil. Hakim se icara yuridis, 

tidak boleih meinjatuhkan pidana teirseibut keicuali apabila de ingan adanya 

peiraturan peirundang-undangan yang dilanggar, se ihingga hakim meimpeiroleih 

keiyakinan bahwa suatu tindak pidana beinar-beinar teirjadi dan teirdakwalah yang 

beirsalah meilakukannya. 

2) Peirtimbangan Filosofis 

Peirtimbangan filosofis maksudnya hakim me impeirtimbangkan bahwa pidana 

yang dijatuhkan ke ipada teirdakwa meimeinuhi aspeik keiadilan dan meirupakan 

upaya untuk meimpeirbaiki peirilaku teirdakwa meilalui proseis peimidanaan. Hal 

ini beirmakna bahwa filosofi pe imidanaan adalah adil atau se itidaknya pidana 

yang dijatuhkan teirhadap peilaku keijahatan akan dapat meimbuat peilaku 

meimpeirbaiki dirinya dan tidak me ingulangi keijahatan lagi. 

3) Peirtimbangan Sosiologis 

Peirtimbangan sosiologis maksudnya hakim dalam me injatuhkan pidana 

didasarkan pada latar be ilakang sosial te irdakwa dan meimpeirhatikan bahwa 

pidana yang dijatuhkan meimpunyai manfaat bagi masyarakat.7 

 

 

                                                     
7 Suidairto, Kaipitai Seileiktai Huikuim Pidainai, Aluimni, Bainduing, 1986, hlm. 67. 
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b. Teiori Keiadilan  

Keiadilan Subutantif adalah ke iadilan yang teirkait deingan isi putusan hakim dalam 

meimeiriksa, meingadili dan me imutus suatu peirkara yang harus dibuat be irdasarkan 

peirtimbangan rasionalitas, ke ijujuran, objeiktivitas, tidak meimihak (imparsiality), 

tanpa diskriminasi dan be irdasarkan hati nurani (ke iyakinan hakim). De ingan kata 

lain, keiadilan subtantif bukan be irarti hakim harus se ilalu meingabaikan bunyi 

undang-undang. Me ilainkan, deingan keiadilan substantif beirarti hakim bisa 

meingabaikan undang-undang yang tidak me imbeiri rasa keiadilan, teitapi teitap 

beirpeidoman pada formal prose idural undang-undang yang sudah me imbeiri rasa 

keiadilan seikaligus meinjamin ke ipastian hukum.8 

Keiadilan proseidural, yang se iringkali dipadankan deingan keiadilan formil, 

meirupakan konseip eiseinsial dalam ke irangka hukum dan eitika yang me ineikankan 

pada keiadilan dalam tata cara pe ingambilan keiputusan dan peilaksanaan aturan, 

teirleipas dari hasil akhir yang mungkin dicapai. Prinsip fundame intal di baliknya 

adalah keiyakinan bahwa leigitimasi suatu keiputusan atau tindakan sangat dite intukan 

oleih kualitas dan keiabsahan proseis yang meingarah padanya. Oleih kareina itu, fokus 

utama keiadilan proseidural/formil adalah pada "bagaimana" ke iputusan dibuat dan 

aturan diteirapkan, bukan seikadar "apa" ke iputusan atau aturan teirseibut. Untuk 

meincapai keiadilan proseidural/formil, be ibeirapa eileimein kunci harus dipe inuhi, 

teirmasuk keibeiradaan aturan dan prose idur yang je ilas, teirpublikasi, dan dipahami 

oleih seimua pihak teirkait, peineirapan aturan yang konsistein dan tanpa diskriminasi 

dalam kasus-kasus yang se irupa, imparsialitas pihak yang be irweinang meingambil 

keiputusan, peimbeirian keiseimpatan yang meimadai bagi pihak-pihak yang te irdampak 

untuk meinyampaikan pandangan dan bukti, transparansi dalam prose is peingambilan 

keiputusan, dan keiteirseidiaan meikanismei peininjauan keimbali atau kore iksi teirhadap 

keiputusan yang dianggap ke iliru. Deingan deimikian, keiadilan prose idural/formil 

beirupaya meiwujudkan sisteim yang adil tidak hanya dalam substansi hasil, te itapi 

juga dalam inte igritas proseisnya9 

 

                                                     
8  Jimly Asshidqiei, Konstitu isi dain Konstituisionailismei, Jaikairtai:Sinair Graifikai, 2010, hlm. 3 
9 Yuinainto, Y. (2019). Meineirjeimaihkain keiaidilain dailaim puituisain haikim. Juirnail Huikuim 

Progreisif, 7(2), 192-205 
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2.  Konseiptual  

Keirangka konseiptual meirupakan keirangka yang meinghubungkan atau 

meinggambarkan konse ip-konseip khusus yang me irupakan kumpulan dari arti yang 

beirkaitan deingan istilah. Supaya tidak te irjadi keisalahpahaman pada pokok 

peirmasalahan, maka pe inulis meimbeirikan beibeirapa konseip yang dapat dijadikan 

acuan se ibagai peigangan dalam me imahami tulisan ini. Be irdasarkan judul yaitu 

“analisis putusan hakim pada tindak pidana pe imbunuhan ole ih peilaku yang 

meindeirita skizofreinia paranoid ( studi putusan 105/pid.b/2023/pn gdt )”. 

Adapun peingeirtian istilah istilah yang dipe irgunakan dalam peinulisan ini adalah : 

1. Analisis  meirupakan aktivitas yang me imuat se ijumlah ke igiatan seipeirti 

meingurai, meimbeidakan, meimilah se isuatu untuk digolongkan dan 

dikeilompokkan keimbali meinurut kriteiria teirteintu keimudian dicari kaitannya 

dan ditafsirkan maknanya.10 

2. Putusan Hakim adalah Putusan yang di ucapkan ole ih hakim kare ina jabatannya 

dalam peirsidangan pe irkara pidana yang te irbuka untuk umum se iteilah meilalui 

proseis dan proseidural hukum acara pidana pada umumnya be irisikan amar 

peimidanaan atau be ibas atau pe ileipasan dari se igala tuntutan hukum dibuat 

dalam beintuk teirtulis deingan tujuan meinyeileisaikan peirkara 11 

3. Tindak pidana adalah suatu keilakuan manusia diancam pidana ole ih peiraturan-

peiraturan undang-undang, jadi suatu keilakuan pada umumnya dilarang de ingan 

ancaman pidana 12 

4. Peimbunuhan adalah peimbunuhan adalah suatu aktivitas yang dilakukan ole ih 

seiseiorang dan beibeirapa orang yang me ingakibatkan seiseiorang dan beibeirapa 

orang meininggal dunia.13 

5. Pelaku adalah orang yang melakukan tindak pidana yang bersangkutan, dalam 

arti orang yang dengan suatu kesengajaan atau suatu ketidaksengajaan seperti 

yang disyaratkan oleh Undang-Undang telah menimbulkan suatu akibat yang 

tidak dikehendaki oleh Undang-Undang, baik itu merupakan unsur-unsur 

                                                     
10 Koeintjairainingrait, Kaimuis Beisair Baihaisai Indoneisiai, Bailaii Puistaikai, Jaikairtai, 2001, hlm. 45 
11 Lilik Mu ilyaidi. Kompilaisi huikuim pidainai dailaim peirspeiktif teioritis dain praikteir praidilain. Maindair 

Maijui. 2007. hail 127 
12 Tri Andrismain, Huikuim Pidainai, Asais-Asais dain Daisair Atuirain Umuim Huikuim Pidainai Indoneisiai, 

Univeirsitais Laimpu ing, 2009, hlm 70. 
13 Zaiinu idin Ali, Huikuim Pidainai Islaim, Jaikairtai: Sinair Graifikai, 2007 , hlm. 24. 
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subjektif maupun unsur-unsur obyektif, tanpa memandang apakah keputusan 

untuk melakukan tindak pidana tersebut timbul dari dirinya sendiri atau tidak 

karena gerakkan oleh pihak ketiga.14 

6. Skizofrenia paranoid adalah salah satu gangguan mental dengan karakteristik 

kekacauan pada pola berpikir, proses persepsi, afeksi dan perilaku sosial 

ditambah dengan gejala halusinasi dan/atau waham yang menonjol.15 

 

 

E. Sistem Penulisan 

I. PENDAHULUAN  

Bab pendahuluan ini, penulis menguraikan mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini merupakan pengantar yang berisikan tentang pengertian-pengertian umum 

dari deskripsi analisis putusan hakim pada tindak pidana pembunuhan oleh pelaku 

yang menderita skizofrenia paranoid. 

 

III. METODE PENELITIAN  

Bab ini memuat metode yang digunakan dalam penulisan yang menjelaskan 

mengenai langkah-langkah yang digunakan dalam pendekatan masalah, yaitu 

dalam memperoleh dan mengklasifikasikan sumber dan jenis data, serta prosedur 

pengumpulan data dan pengolahan data, kemudian dari data yang telah terkumpul 

dilakukan analisis data dengan bentuk uraian. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan pembahasan dari hasil penelitian yang diperoleh tentang 

analisis putusan hakim pada tindak pidana pembunuhan oleh pelaku yang menderita 

skizofrenia paranoid. 

                                                     
14 Bairdai Naiwaiwi Arif , Sairi Kuiliaih Huikuim Pidainai II. Faikuiltais Huikuim Undip.1984, hlm: 37 
15 Sairi, P. (2019). Dinaimikai psikologi peindeiritai skizofreiniai pairainoid yaing seiring meingailaimi 

reilaipsei. Juirnail Psikoisla imeidiai, 4(2), 124-136. 
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V. PENUTUP 

Bab ini berfokus pada kesimpulan dari jawaban permasalahan berdasarkan hasil 

penelitian dan saran-saran dari penulis berupa alternatif penyelesaian permasalahan 

yang berguna dan dapat memperluas wawasan tentang ilmu hukum, terutama 

hukum pidana. 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Dasar Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Putusan 

Pertimbangan hakim adalah salah satu aspek yang sangat penting untuk mewujudkan 

nilai dari suatu putusan hakim yang mengandung keadilan (ex aequo et bono) dan 

mengandung kepastian hukum, disamping itu terdapat juga manfaat bagi para pihak 

yang beirsangkuitan seihingga peirtimbangan hakim ini haruis disikapi deigan teiliti, baik, 

dan ceirmat. Jika peirtimbangan hakim tidak teiliti, baik dan ceirmat maka pu ituisan 

hakim yang be irasal dari peirtimbangan hakim te irseibuit akan dibatalkan ole ih 

Peingadilan Tinggi / Mahkamah Agu ing.16 

 

Meinuiruit Pasal 1 Undang-Undang No. 8 Tahu in 1981 teintang Kitab Undang-Undang 

Huikuim Acara Pidana (KUHAP), Hakim adalah pe ijabat Pe iradilan Ne igara yang dibeiri 

weiweinang oleih uindang-uindang u intuik meingadili. Ke imuidian kata “meingadili” 

seibagai rangkaian tindakan hakim u intuik meineirima, meimeiriksa dan meimuituis peirkara 

beirdasarkan asas beibas, juijuir dan tidak me imihak dalam sidang su iatui peirkara 

beirdasarkan asas beibas, juijuir dan tidak me imihak dalam sidang su iatui peirkara dan 

meinjuinjuing 3 (tiga) asas peiradilan yaitu i seideirhana, ceipat dan biaya ringan 

 

Puituisan hakim meiruipakan puincak dari su iatui peirkara yang seidang di peiriksa dan 

diadili oleih hakim. Hakim meimbeirikan keipuituisannya meingeinai hal beirikuit: 

a. Keipuituisan meingeinai peiristiwa, ialah apakah teirdakwa meilaku ikan peirbuiatan 

yang teilah dituiduihkan keipadanya, keimuidian; 

b. Keipuituisan meingeinai hu ikuim ialah apakah pe irbuiatan yang dilaku ikan teirdakwa 

itui meiruipakan su iatui tindak pidana dan akibatnya;  

c. Keipuituisan meingeinai pidana apakah me imang dapat dipidana

                                                     
16 Muikti Aro, Praikteik Peirkairai Peirdaitai paidai Peingaidilain Agaimai. ceit V. Yogyaikairtai. Pu istaikai 

Peilaijair, 2004, hlm.140. 
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Meinuiruit Lilik Mu ilyadi bahwa hakeikat pada peirtimbangan yu iridis hakim 

meiruipakan peimbuiktian uinsu ir-uinsuir dari su iatui deilik apakah peirbuiatan teirdakwa 

teirseibuit meimeinuihi dan seisuiai deingan deilik yang didakwakan oleih peinuintuit uimuim 

seihingga peirtimbangan teirseibuit reileivan teirhadap amar/dictuim pu ituisan hakim. 

Dalam Pasal 53 ayat (2) Undang-Undang Nomor 48 Tahuin 2009 teintang Ke ikuiasaan 

Keihakiman meinyeibuit bahwa peineitapan dan pu ituisan peingadilan haruis meimuiat 

peirtimbangan hakim yang didasarkan pada alasan dan dasar hu ikuim yang te ipat dan 

beinar. 

 

Peirtimbangan hakim dalam me injatuihkan pidana yaitu i keibeibasan teirikatan atau i 

teirbatas kareina dibeiri batas oleih Undang-Undang yang beirlaku i dalam batas 

teirteintui. Hakim meimiliki keibeibasan dalam meineitapkan dan meineintuikan jeinis 

pidana, uikuiran pidana, beirat ataui ringannya pidana, cara pe ilaksanaan pidana dan 

keibeibasan uintuik meineintuikan hu ikuim. Macam-macam peirtimbangan hakim 

peirtimbangan hakim adalah argu imein ataui alasan yang digu inakan oleih hakim 

seibagai peirtimbangan hu ikuim yang meinjadi dasar se ibeiluim meimuituis kasuis. 

Meinuiruit Ruisli, dalam meilaku ikan peirtimbangan, se iorang hakim meimiliki 2 (du ia) 

macam peirtimbangan seicara yu iridis dan non yuiridis (sosiologi) :  

a. Peirtimbangan Yu iridis  

Peirtimbangan yu iridis adalah peirtimbangan hakim yang didasarkan pada fakta-fakta 

yuiridis yang teiruingkap dalam pe irsidangan dan ole ih uindang-uindang diteitapkan 

seibagai hal yang haru is dimuiat didalam pu ituisan. Hal-hal yang dimaksu id teirseibuit 

antara lain :  

1) Dakwaan Pe inuintuit Umuim.  

2) Keiteirangan Teirdakwa.  

3) Keiteirangan Saksi.  

4) Barang-barang Buikti.  

5) Pasal-pasal dalam peiratuiran huikuim pidana  

Praktik pu ituisan hakim se ilanju itnya, langsu ing dipeirtimbangkan hal-hal yang 

meimbeiratkan dan hal-hal yang me iringankan. Alasan-alasan yang me iringankan 

huikuiman dalam KUHP adalah pe ircobaan, meimbantui dan beiluim deiwasa, 
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seidangkan alasan yang me imbeiratkan dalam KUHP seibagian beisar adalah 

keiduiduikan jabatan. Adapu ila alasan-alasan yang me inguirangi beiratnya hu ikuiman di 

luiar KUHP adalah te irdakwa tidak be irbeilit-beilit dalam meimbeirikan keiteirangan, 

meingakuii keisalahan dan dia baru i peirtama kali meilakuikan tindak pidana. 

Seidangkan alasan-alasan yang meinambah beiratnya hu ikuiman di luiar KUHP adalah 

teirdakwa tidak ju ijuir dan beirbeilit-beilit, tidak meingakuii keisalahannya, tidak 

meigakuii peirbuiatan keiji dan tidak beirpeirikeimanuisiaan yang peirnah ia lakuikan seirta 

meinyangkal tidak peirnah meilakuikan tindak pidana. 

 

b. Peirtimbangan Non Yu iridis  

Peirtimbangan non-yuiridis dapat dilihat dari latar be ilakang teirdakwa, kondisi dan 

agama teirdakwa.28 Undang-Undang Nomor 48 Tahu in 2009 teintang Ke ikuiasaan 

Keihakiman Pasal 5 ayat (1) meingatuir bahwa hakim wajib meinggali, meingikuiti dan 

meimahami nilai-nilai hu ikuim dan rasa ke iadilan yang hiduip dalam masyarakat. 

Maksu id dari keiteintuian ini adalah agar se itiap puituisan hakim se isuiai deingan 

keiteintuian huikuim dan rasa keiadilan bagi masyarakat. 

 

Peirtimbangan keipuituisan diseisuiaikan deingan kaidah-kaidah, asas-asas dan 

keiyakinan-keiyakinan yang be irlakui dalam masyarakat. Kare ina itu i peingeitahuian 

teintang sosiologis dan psikologis pe irlui dimiliki oleih se iorang hakim. Me inuiruit 

Mackeinziei, ada beibeirapa teiori ataui peindeikatan yang dapat dipe irguinakan oleih 

hakim dalam me impeirtimbangkan pe injatuihan puituisan dalam su iatu i peirkara, yaitu i 

seibagai beirikuit :  

1) Teiori Keiseiimbangan :  

Yang dimaksuid deingan keiseiimbangan disini adalah keiseiimbangan antara syarat-

syarat yang dite intuikan oleih u indang-uindang dan keipeintingan pihak-pihak yang 

teirsangkuit ataui beirkaitan deingan peirkara.  

2) Teiori Peindeikatan Seini dan Intu iisi : 

Peinjatuihan puituisan oleih hakim meiruipaka diskreisi ataui keiweinangan dari hakim. 

Seibagai diskreisi, dalam peinjatuihan puituisan, hakim akan me inyeisuiaikan deingan 

keiadaan dan hu ikuiman yang wajar bagi se itiap peilakui tindak pidana atau i dalam 

peirkara peirdata. Hakim akan me ilihat keiadaan pihak yang be irpeirkara, yaitu i 

peingguigat dan teirguigat, dalam pe irkara peirdata, pihak teirdakwa ataui peinuintuit 

uimuim dalam peirkara pidana. Peinjatuihan puituisan, hakim me impeirguinakan 

peindeikatan seini, leibih diteintu ikan oleih insting ataui intuiisi daripada peingeitahuian 

dari hakim.  

3) Teiori Peindeikatan Keiilmuiwan:  

Titik tolak dari ilmu i ini adalah peimikiran bahwa proseis peinjatuihan pidana haruis 
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dilakuikan seicara sisteimatik dan peinuih keihati-hatian khuisuisnya dalam kaitannya 

deingan puituisan-puituisan teirdahuilui dalam rangka meinjamin konsiste insi dari 

puituisan hakim.  

4) Teiori Peindeikatan Peingalaman: 

Peingalaman dari seiorang hakim meiruipakan hal yang dapat meimbantu inya dalam 

meinghadapi peirkara-peirkara yang dihadapinya se ihari-hari.  

5) Teiori Ratio De icindeindi:  

Teiori ini didasarkan pada landasan filsafat yang me indasar yang 

meimpeirtimbangkan se igala aspeik yang beirkaitan deingan pokok peirkara yang 

diseingkeitakan keimuidian meincari peiratuiran peiruindanguindangan yang re ileivan 

deingan pokok peirkara yang dise ingkeitakan seibagai dasar hu ikuim dalam 

peinjatuihan puituisan se irta peirtimbangan hakim haruis didasarkan pada motivasi 

yang jeilas u intuik meineigakkan hu ikuim dan meimbeirikan keiadilan bagi para pihak 

yang beirpeirkara.  

6) Teiori Keibijaksanaan:  

Teiori ini meineikankan bahwa pe imeirintah, masyarakat, ke iluiarga dan orang tu ia 

ikuit beirtangguing jawab u intuik meimbimbing, meimbina, meindidik, dan 

meilinduingi teirdakwa agar ke ilak dapat meinjadi manuisia yang be irguina bagi 

keiluiarga, masyarakat dan bangsanya.17 

 

Achmad Ali beirpeindapat bahwa dikalangan praktisi hu ikuim teirdapat 

keiceindeiruingan uintuik seinantiasa meilihat pranata peiradilan hanya se ikeidar seibagai 

pranata huikuim beilaka yang pe inuih deingan muiatan normatif, diiku iti lagi deingan 

seijuimlah asas-asas peiradilan yang sifatnya sangat ide ial dan normatif yang dalam 

keinyataannya ju istrui beirbeida se ikali deingan peingguinaan kajian moral dan kajian 

ilmui huikuim (normatif).18  

 

Bismar Sireigar juiga meingatakan se iandainya teirjadi dan akan teirjadi beintuiran, 

buinyi hu ikuim antara yang dirasakan adil ole ih masyarakat deingan apa yang dise ibuit 

keipastian huikuim, jangan heindaknya keipastian huikuim dipaksakan dan rasa keiadilan 

masyarakat dikorbankan.19  Meinuiruit M.H. Tirtaamdijaja me inguitarakan cara hakim 

dalam meineintuikan suiatui huikuiman keipada si teirdakwa, yaitui “seibagai hakim ia 

haruis beiruisaha uintuik meineitapkan hu ikuiman yang dirasakan ole ih masyarakat dan 

oleih si teirdakwa se ibagai su iatui huikuiman yang se itimpal dan adil.” Untu ik meincapai 

uisaha ini, maka hakim haruis meimpeirhatikan hal-hal seibagai beirikuit :  

                                                     
17 Ahmaid Rifaii, Peineimuiain Huikuim, Sinair Graifikai, Jaikairtai, 2010, hlm. 102 
18 Achmaid Ali, Meinguiaik Taibir Huikuim Suiaitui Kaijiain Filosofis dain Sosiologis, Jaikairtai:PT. Guinuing 

Aguing, 1999, hlm. 200 
19 Bismair Sireigair, Buingai Raimpaii Kairaingain Teirseibair, Jaikairtai:Raijaiwaili Peirs, 1989, hlm. 33 
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1. Sifat peilanggaran pidana (apakah ini su iatui peilanggaran pidana yang be irat atau i 

ringan).  

2. Ancaman hu ikuiman teirhadap peilanggaran pidan aitui. Ke iadaan dan su iasana 

waktui meilakuikan peilanggaran pidana itu i (yang meimbeirikan dan meiringankan). 

3. Pribadi teirdakwa apakah ia se iorang peinjahat yang teilah beiruilang kali dihu ikuim 

ataui seiorang peinjahat yang baru i kali ini meilakuikah keijahatan ataui apakah ia 

orang teirseibuit masih teirmasu ik uisia muida ataui tidak.  

4. Seibab-seibab uintuik meilaku ikan peilanggaran pidana.  

5. Sikap teirdakwa dalam peimeiriksaan peirkara itui

20 

 

Pasal 8 ayat (5) Undang-Undang Nomor 48 Tahu in 2009 teitang Keikuiasaan 

Keihakiman, dise ibuitkan bahwa me impeirtimbangkan beirat ringannya pidana, hakim 

wajib meimpeirhatikan pu ila sifat yang baik dan tidak baik dari te irdakwa. Meinuiruit 

HB Suitopo, ada beibeirapa faktor yang meinjadi peitimbangan dari sisi sosiologis ole ih 

hakim dalam me injatuihkan puitu isan teirhadap su iatui peirkara, antara lain :  

1) Meimpeirhatikan su imbeir hu ikuim tak teirtuilis dan nilai-nilai yang hidu ip dalam 

masyarakat. 

2) Meimpeirhatikan sifat baik dan bu iruik dari teirdakwa se irta nilai-nilai yang 

meiringankan mauipuin hal-hal yang me imbeiratkan teirdakwa.  

3) Meimpeirhatikan ada ataui tidaknya peirdamaian, keisalahan, dan pe iranan korban.  

4)  Faktor masyarakat, yakni lingku ingan dimana hu ikuim teirseibu it beirlakui ataui 

diteirpakan.  

5) Faktor keibuidayaan, yakni se ibagai hasil karya cipta dan rasa yang didasarkan 

pada karsa manuisia dalam peirgauilan hiduip.21 

 

 

B. Tinjau ian Umuim Teintang Peilakui 

Suibjeik peirbuiatan pidana yang diaku ii oleih KUHP adalah manuisia. Konseikuieinsinya, 

yang dapat me injadi peilakui peirbuiatan pidana adalah manuisia. Hal ini dapat dilihat 

pada ru imuisan deilik dalam KUHP yang dimu ilai deingan kata-kata “barang siapa”. 

Kata “barang siapa” jeilas meinu injuik pada orang ataui manuisia, buikan badan hu ikuim. 

                                                     
20 MH Tirtaiaimidjaijai, Pokok-pokok Huikuim Pidainai, Jaikairtai: Faisco, 1955, hlm.53  
21 HB Suitopo, Meitodologi Peineilitiain Huikuim, PT.Graisindo, Suiraikairtai, 2002, hlm.68 
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Seihingga dapat disimpu ilkan bahwa dalam ke iteintuian uimuim KUHP Indoneisia yang  

diguinakan sampai saat ini, Indoneisia masih meinganuit bahwa su iatui deilik hanya 

dapat dilaku ikan oleih manuisia.22 

 

Masalah peilakui (dadeir) diatuir dalam pasal 55 dan 56 KUHP. Untu ik jeilasnya, peirlui 

diceirmati pasal-pasal teirseibuit. Pasal 55 KUHP beirbuinyi se ibagai beirikuit : 

(4) Dihuikuim seibagai peilakui suiatui tindak pidana 

1. Orang-orang yang meilaku ikan, meimeirintahkan meilakuikan, ataui ikuit seirta 

meilakuikan tindakan teirseibuit; 

2. Orang-orang yang de ingan meimbeirikan, meinjanjikan se isuiatui, salah 

meingguinakan keikuiasaan ataui martabat, deingan keikeirasan, ancaman, atau i 

peinyeisalan, ataui deingan meimbeirikan keiseimpatan, sarana, atau i informasi, 

seingaja meindorong orang lain u intuik meilakuikan tindakan teirseibuit. 

 

(5) Teirhadap orang-orang yang dise ibuitkan beilakangan, hanyalah peirbuiatan yang  

      dibuijuik deingan seingaja yang dipe irhitu ingkan, beiseirta akibat-akibatnya. 

 

Pasal 56 KUHP meineintuikan: “Dipidana se ibagai peimbantui keijahatan : 

1. meireika yang deingan seingaja meimbantui waktui keijahatan dilaku ikan; 

2. meireika yang deingan se ingaja meimbeiri keiseimpatan, ikhtiar atau i keiteirangan 

uintuik meilakuikan keijahatan itui. 

 

Beirdasarkan ruimuisan pasal 55 KUHP dan pasal 56 KUHP te irseibuit, teirdapat lima 

peiranan peilakui, yaitu i: 

1. Orang yang meilakuikan (dadeir or doeir) 

2. Orang yang me inyuiruih meilakuikan (doeinpleigeir) 

3. Orang yang tu iruit seirta meilaku ikan (meideidadeir) 

4. Orang yang seingaja meimbu ijuik (uiitlokkeir) 

5. Orang yang me imbantui meilakuikan (meideiplichtigei).23 

 

Untuik meineintuikan siapa yang dianggap se ibagai peilakui tindak pidana, mu ingkin 

tampaknya tidak te irlalui suilit, teitapi dalam ke inyataannya, prose is peimastian itui 

tidaklah mu idah. Yang dimaksu id deingan peilakui tindak pidana adalah orang yang 

meimeinuihi seimuia uinsu ir deilik se ibagaimana diru imuiskan dalam Undang-Undang, 

                                                     
22 Maihruis Ali, Daisair-Daisair Huikuim Pidainai, Sinair Graifikai, Jaikairtai, 2011, hlm.111. 
23 Leidein Mairpaiuing, Op. Cit. Hlm. 78. 
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baik uinsuir suibjeiktif mauipuin uinsuir objeiktif. Umuimnya, peilaku i dapat dikeitahuii 

deingan meimeiriksa apakah dia me imeinuihi seimuia syarat yang diteitapkan oleih 

Undang-Undang.yaitu i diantaranya : 

1. Deilik formil, peilakuinya adalah barang siapa yang te ilah meimeinuihi ruimuisan 

deilik dalam Undang-Undang. 

2. Deilik mateiril, peilakuinya adalah barangsiapa yang me inimbuilkan akibat yang 

dilarang dalam peiruimuisan deilik. 

3. Deilik yang meimuiat uinsuir kuialitas ataui keiduiduikan, peilakuinya adalah barang 

siapa yang meimiliki u insuir keiduiduikan ataui kuialitas seibagaimana yang 

diruimuiskan. Misalnya, dalam ke ijahatan jabatan, pe ilakuinya adalah pe igawai 

neigeiri.24 

 

 

C. Peingeirtian Tindak Pidana Peimbuinuihan 

Tindak pidana me iruipakan su iatu i peingeirtian dasar dalam hu ikuim pidana. Tindakan 

pidana meiruipakan suiatui peingeirtian yuiridis, lainnya de ingan istilah “pe irbuiatan 

jahat” ataui “keijahatan” (crimei ataui veirbreichein ataui misdaad) yang biasa diartikan 

seicara yu iridis (hu ikuim) atau i seicara kriminologis.25 Adapuin beintuik-beintuik tindak 

pidana seibagai beirikuit: 

1. Tindak Pidana Comissionis 

Tindak pidana Commissionis adalah tindak pidana/de ilik yang beiru ipa peilanggaran 

teirhadap larangan, yaitui beirbuiat seisuiatui yang dilarang misalnya me ilakuikan 

peincuirian, peinipuian, peimbuinu ihan dan seibagainya.  

2. Tindak pidana Ommissioneim 

Tindak pidana Ommissioneim adalah tindak pidana/deilik yang beiruipa peilanggaran 

teirhadap peirintah, yaitui tidak beirbuiat seisuiatui yang dipeirintah misalnya tidak 

meinghadap seibagai saksi dimu ika peirsidangan peingadilan seibagaimana dite intuikan 

dalam Pasal 522 KUHP.26 

 

                                                     
24 Ibid, hlm 78-79. 
25  Muilaidi Dain Bairdai Naiwaiwi Arieif, Teiori-Teiori Dain Keibijaikain Pidainai, (Baindu ing:Aluimni, 2010) 

hlm 157. 
26 Ibid 
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3. Tindak pidana Comissionis pe ir Ommnissioneim Comissa 

Tindak pidana ini adalah tindak pidana/de ilik yang beiruipa peilanggaran teirhadap 

larangan, akan teitapi dapat dilakuikan deingan cara tidak beirbuiat, misalnya: se iorang 

ibui yang meimbuinuih bayinya de ingan tidak meinyu isuii (Pasal 338 dan 340 KUHP).27  

 

Tindak pidana peimbuinuihan itu i meiruipakan su iatui tindak pidana mate iriil atau i 

mateirieieil deilict, yaitui suiatui tindak pidana yang baru i dapat dianggap se ibagai teilah 

seileisai dilakuikan oleih peilakuinya de ingan timbuilnya akibat yang teirlarang ataui yang 

tidak dikeiheindaki oleih uindang-uindang. De ingan deimikian, orang be iluim dapat 

beirbicara teintang teirjadinya su iatui tindak pidana peimbuinuihan, jika akibat be iruipa 

meininggalnya orang lain itui seindiri beiluim timbuil.28 Peimbuinuihan meiruipakan suiatui 

aktivitas yang dilaku ikan oleih seiseiorang dan beibeirapa orang yang me ingakibatkan 

seiseiorang dan beibeirapa orang meininggal duinia.29 

 

Peimbuinuihan diatuir dalam KUHP, dimana tindak pidana pe imbuinuihan yang dimu iat 

dalam KUHP se ibagai beirikuit: 

1. Peimbuinuihan Biasa ( pasal 338 ) 

2. Peimbuinuihan deingan Peimbeiratan ( pasal 339 ) 

3. Peimbuinuihan Beireincana ( pasal 340 ) 

4. Peimbuinuihan Bayi oleih Ibuinya ( pasal 341 ) 

5. Peimbuinuihan Bayi Beireincana ( pasal 342 ) 

6. Peimbuinuihan atas Peirmintaan yang Beirsangkuitan ( pasal 34 ) 

7. Meimbuijuik / meimbantui agar Orang Buinuih Diri ( pasal 345 ) 

8. Peingguiguiran Kanduingan atas Izin Ibu inya ( pasal 346 ) 

 

Keijahatan teirhadap nyawa se iseiorang meimiliki sifat mate iriil yang diatu ir dalam 

uindang-uindang. Adapuin duia keilompok keijahatan teirkait hal ini pada KUHP 

meilipuiti: 

1) Keijahatan atas nyawa yang dise ingajakan (doluismisdrijvein) yang teirkanduing 

pada Bab XIX KUHP Pasal 338 - Pasal 350; 

2) Keijahatan atas nyawa yang tak dise ingajakan (cuilposeimisdrijvein) yang 

teirkanduing pada Bab XXI (khuisuis Pasal 359). 

                                                     
27 Ibid 
28 Laimintaing, Huikuim Peininteisieir Indoneisiai, Jaikairtai: Sinair Graifikai, 2012, hlm 4. 
29 Zaiinu idin Ali, Huikuim Pidainai Islaim, Jaikairtai: Sinair Graifikai, 2017, hlm. 24. 
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D. Ganggu ian Jiwa Skizofreinia paranoid 

Gangguian jiwa pada dasarnya me iruipakan suiatui kondisi peinyimpangan dalam hal 

proseis pikir, alam pe irasaan se irta peirilakui seiseiorang. Meinuiruit Undang-Undang 

Nomor 18 tahuin 2014 teintang keiseihatan jiwa meimbeirikan peingeirtian bahwa orang 

deingan gangguian jiwa ataui seiring disingkat deingan ODGJ adalah individu i yang 

meingalami gangguian deingan pikiran, peirasaan dan pe irilakuinya yang 

dimanifeistasikan deingan beintuik geijala dan ataui peiruibahan peirilakui yang 

beirmakna, se irta dapat me inyeibabkan peindeiritaan se irta hambatan dalam 

meinjalankan fu ingsi seibagai manuisia. 

Meinuiruit Covillei dan Dana L. Fanswrth me imbeirikan duia kateigori teirhadap 

gangguian keijiwaan yaitui : 

a. Gangguian eimosi 

Gangguian eimosi adalah beintu ik peinyakit yang meimbuiat induividu inya meirasakan 

keitidaknyamanan yang lu iar biasa kareina konflik ataui peirteintangan dalam 

dirinya. 

b.  Gangguian meintal 

Gangguian meintal adalah ke iadaan keiseihatan jiwa yang me imbu iat seiseiorang 

keihilangan keimampu ian uintu ik meinilai keinyataan deingan baik, se ihingga meireika 

tidak lagi mampu i meingeindalikan diri u intuik meinceigah gangguian teirhadap orang 

lain ataui poteinsi meiruisak / meinyakiti diri se indiri.30 

 

Seibab-seibab gangguian jiwa dapat digolongkan se idikitnya meinjadi tiga yaitu i: 

1)   Faktor Biologis 

Aspeik biologis meincakuip beirbagai kondisi biologis atau i fisik yang dapat 

meinghambat peirkeimbangan dan fu ingsi pribadi individui dalam keihiduipan seihari- 

hari. Faktor ini u imuimnya beirsifat holistik, me impeingaruihi seigala aspeik peirilakui, 

muilai dari keiceirdasan hingga daya tahan teirhadap streis. 

 

2)   Faktor Psikososial 

1. Trauima pada masa kanak-kanak, misalnya anak yang ditolak (reijeicteid child). 

2. Deiprivasi pareintal, misalnya anak-anak keihilangan figuir dan peiran orang tuia. 

                                                     
30 MIF. Baiihaiqi, dkk, PSIKIATRI: Konseip Daisair Dain Gaingguiain-Gaingguiain, PT Reifikai Aditaimai, 

Jaikairtai, 2019, hlm.3. 
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3. Huibuingan orang tu ia dan anak yang patoge inik. Coleiman dan Maramis 

meinyatakan bahwa pe iran keiluiarga pada masa kanak-kanak meimiliki dampak 

signifikan dalam prose is peimbeintuikan keipribadian. Teirkadang, orang tuia tidak 

meimbeirikan ru iang dan keiseimpatan bagi anak u intuik meingeimbangkan dirinya 

seindiri. 

 

3)   Faktor Sosiokuiltuiral 

Faktor sosioku iltuiral meilipuiti keiadaan teikanan pada diri se iseiorang ataui individui 

yang dise ibabkan tuintuitan dari masyarakat atau i lingkuingan seikitar, yang keimuidian 

meinyeibabkan beirbagai beintuik gangguian.31 Dari seikian banyak pe inyakit gangguian 

jiwa banyak masyarakat yang te irindikasi meingalami gangguian skizofreinia dan pada 

kasuis teirteintui teiruitama di bidang hu ikuim banyak pe ilakui tindak pidana yang 

meingalami gangguian jiwa skizofreinia, skizofreinia beirasal dari kata “skizo” yang 

beirarti reitak/peicah, dan “freinia” yang beirarti jiwa. 

 

Seijatinya orang yang me ingalami skizofreinia adalah orang yang me ingalami 

keireitakan keipribadian. Leibih jeilas Hawari meinjeilaskan bahwa peinyakit skizofreinia 

diartikan se ibagai peinyakit yang te irpeicah, antara pikiran, peirasaan, dan pe irilakui. 

Skizofreinia juiga beirarti su iatui gangguian jiwa be irat ditandai deingan teirjadinya 

peinuiruinan ataui keitidakmampu ian beirkomuinikasi, gangguian kognitif, ganggu ian 

reialitas (haluisinasi/waham), eifeik tidak wajar, seirta meingalami keisuilitan meilakuikan 

aktivitas seihari-hari.32 

 

Skizofreinia meiruipakan peinyakit otak se iriuis dan peirsistein yang meimbuiat peirilaku i 

psikotik, peimikiran konkreit dan keisuilitan dalam meimproseis informasi , hu ibuingan 

inteirpeirsonal seirta meimeicahkan masalah.33 Skizofreinia paranoid ialah ganggu ian 

keijiwaan dimana pe indeiritanya be irdeiluisi bahwasanya orang dise ikitarnya ingin 

meilakuikan peirlawanan teirhadap dirinya atau ipuin keiluiarganya. Adapu in 

peindeiritanya biasanya seilalui meirasa bahwasanya diri me ireika ku iat, heibat, seirta 

                                                     
31 Ibid. Hlm.25.  
32 Haiwairi, Peindeikaitain Holistik Bio-Psiko-Sosiail-Spirituiail, (Jaikairtai: UI Preiss, 2012), hlm.6 
33 Faijair Kuirniaiwain, Gaimbairain Kairaikteiristik Paidai Paisiein Gaingguiain Jiwai Skizofreiniai,(Bainduing: 

Alfaibeitai, 2016), hlm. 19. 
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meimpuinyai peingaruih leibih tinggi daripada mu isuih yang ada di halu isinasi meireika34 

Skizofreinia (schizophreinia) adalah gangguian yang teirjadi pada fu ingsi 

otak.Adapuin peinyeibab dari peinyakit skizofreinia seibagai beirikuit: 

1.   Faktor Biologis, teirdiri dari: 

a.    Komplikasi Ke ilahiran pada komplikasi ini bayi laki-laki yang me imiliki 

komplikasi seijak lahir, hipoksia peirintal akan meimiliki keireintanaan teirhadap 

skizofreinia. 

b.   Infeiksi Peiruibahan anatomi pada su isuinan syaraf pu isat yang dise ibabkan oleih 

infeiksi viruis hal ini dilaporkan yang te irjadi teirhadap  orang-orang  yang  

meimiliki  riwayat  skizofre inia 

c.    Teirpaparnya infeiksi viru is pada saat trise imeisteir keiduia pada ke ihamilan 

meiruipakan peinyeibab seiseiorang meingalami skizofreinia. 

d.   Hipoteisis Dopaminei, Dopamine i meiruipakan neiuirotransmitteir peirtama yang 

dapat beirkontribuisi teirhadap geijala skizofreinia. Hampir se imuia obat 

antipsikotik baik tipikal mau ipuin antipikal meinyeirat reiseiptor dopamine i D2, 

deingan teirhalangnya transmisi sinyal di systeim dopamineirgic maka geijala 

psikotik direidakan. 

ei.    Struiktuir Otak Daeirah otak yang me indapatkan banyak pe irhatian adalah 

systeim limbic dan ganglia basalis. Otak pada pe indeirita skizofreinia teirlihat 

seidikit beirbeida deingan orang normal. Ve intrikeil teirlihat meileibar, peinuiruinan 

massa abuiabui dan beibeirapa areia teirjadi peiningkatan mauipuin peinuiruinan 

aktifitas meitabolik. 

 

2.    Faktor Geineitik skizofreinia dituiruinkan 1% popu ilasi uimuim dan 10% pada 

masyarakat yang me impu inyai hu ibuingan keiluiarga deirajat peirtama 

(seikanduing) seipeirti orang tuia, kakak laki- laki atauipuin sauidara peireimpuian 

deingan skizofreinia. Masyarakat yang me impuinyai hu ibuingan deirajat keiduia 

seipeirti paman, bibi, kake ik/neineik dan se ipuipui dikatakan leibih se iring 

dibandingkan popuilasi u imu im. Keimbar ideintic 40% sampai 65% be irpeiluiang 

meindeirita skizofreinia, seidangkan keimbar digotik se ibanyak 12%. Anak dan 

keiduia beirpeiluiang 40%, uintuik keiluiarga satui kanduing beirpeiluiang 12%.35 

 

Peinyakit skizofreinia juiga dapat diklasifikasikan me injadi beibeirapa keilompok, 

diantaranya se ibagai beirikuit: 

1. Skizofreinia paranoid 

Geijala yaitui meingalami waham prime ir, dise irtai adanya waham se ikuindeir dan 

                                                     
34 dr. Rizail Faidli, “Skizofre iniai Pairainoid”, Hailodoc, 13 Deiseimbeir 2024, 

https://www.hailodoc.com/keiseihaitain/skizofreiniai-pairainoid 
35 Veirai Peirmaitaisairi dain Witrin Gaimaiyainti, Gaimbairain Peineirimaiain Diri (Seilf-Acceiptaincei) Paidai 

Oraing Yaing Meingailaimi Skizofreiniai, Juirnail Ilmiaih Psikologi, Voluimei 3, Nomor 1, 2016, hlm. 144. 

https://www.halodoc.com/kesehatan/skizofrenia-paranoid
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haluisinasi. De ingan meingiku iti peimeiriksaan ru itin se ihingga adanya ganggu ian 

proseis beirfikir, gangguian afeik eimosi, dan keimauian. 

2. Skizofreinia Heibeifreinik 

Peirmuilaan yang meingakibatkan skizofreinia heibeifreinik yaitui teirjadi peirlahan-

lahan ataui suib akuit dan se iring meinimbuiuilkan hal ini pada masa re imaja ataui 

uisia 15-25 tahuin. Geijala ini yang se iring ditu imbuilkan  yaitu i  geijala  gangguian  

proseis  beirfikir,  gangguian psikomotor se ipeirti meineirima, neiuirologis ataui 

peirilakuinya seipeirti anak-anak. 

3. Skizofreinia Katatonik 

Peirtama kali timbu il pada u isia 15-30 tahuin dan biasanya akan me injadi akuit 

seirta se iring meingalami streiss eimosional, se ihingga meingakibatkan se iseiorang 

meinjadi geilisah katatonik ataui stuipor katatonik. 

4. Skizofreinia Simpleik 

Skizofreinia simpleik meinyeirang pada u isia puibeirtas, geijala yang ditimbu ilkan 

yaitui meingalami peiruibahan eimosi dan keimeinduiran keimauian ataui gangguian 

proseis beirfikir. 

5. Skizofreinia Reisiduil 

Keiadaan skizofreinia deingan geijala primeirnya, teitapi tidak jeilas adanya ge ijala-

geijala seikuindeir. Keiadaan ini timbu il se isuidah beibeirapa kali se irangan 

skizofreinia. 

6. Skizofreinia Skizo Aktif 

Geijala skizofreinia teirdapat meinonjol se icara beirsamaan yaitu i geijala deipreisi. 

Jeinis ini ceindeiruing uintuik meinjadi seimbuih tanpa eifeik, akan teitapi tanpa 

dipuingkiri dapat meinimbu ilkan seirangan lagi.36 

 

 

E. Keiadilan  

Meiwuijuidkan keiadilan yang su ibstantif dalam pe iradilan yang disku irsuis konseip 

keiadilan (juisticei), banyak diteimuikan beirbagai peingeirtian keiadilan, diantaranya 

keiadilan adalah meineimpatkan se isuiatui pada teimpatnya (proporsional) keiadilan 

adalah keiseiimbangan antara hak ke iwajiban dan lain se ibagainya. Ke iadilan 

                                                     
36 Ibid, hlm. 146. 
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meinuiruit Aristoteileis adalah meimbeirikan keipada se itiap orang apa yang me injadi 

haknya. Me imbeibaskan konseip huikuim dari idei keiadilan cuikuip su ilit kareina seicara 

teiruis meineiruis dicampuir-aduikkan se icara politis teirkait deingan teindeinsi ideiologis 

uintuik meimbuiat huikuim teirlihat se ibagai keiadilan. Jika huikuim dan keiadilan ideintik, 

jika hanya atu iran yang adil dise ibuit seibagai huikuim, maka su iatui tata atuiran sosial 

yang dise ibuit se ibagai huikuim adalah adil, yang be irarti su iatui juistifikasi moral. 

Teindeinsi meingideintikkan hu ikuim dan keiadilan adalah teindeinsi uintuik 

meinjuistifikasi su iatui tata atuiran sosial. Hal ini me iruipakan teindeinsi dan cara ke irja 

politik, buikan teindeinsi ilmui peingeitahuian.37 

 

Teiori meingeinai keiadilan ini me inuiruit Aristoteileis ialah peirlakuian yang sama bagi 

meireika yang seideirajat dideipan huikuim, teitap meinjadi uiruisan tatanan politik u intuik 

meineintuikan siapa yang haruis dipeirlakuikan sama atau i seibaliknya. Plato dan 

Aristoteileis dipilih meiwakili dari pe imikiran masa klasik yang me ileitakkan dasar 

bagi keiadilan. Peingeirtian keiadilan meinuiruit Plato yang me inyatakan bahwa 

peingeirtian keiadilan adalah diluiar keimampuian manuisia biasa dimana ke iadilan 

hanya dapat ada didalam hu iku im dan peiruindang-uindangan yang dibu iat oleih para 

ahli yang khuisuisnya meimikirkan hal itu i.38 

 

Aristoteileis, muirid Plato pada dasarnya me ingikuiti peimikiran Plato Ke itika 

Aristoteileis meimuilai meimeirsoalkan te intang keiadilan dan kaitannya de ingan 

huikuim positif. Namu in yang me imbeidakan diantara meireika, bahwa Plato dalam 

meindeikati probleim keiadilan deingan su iduit pandang yang beirsuimbeir dari inspirasi, 

seimeintara Aristoteileis meindeikati deingan su iduit pandang yang rasional. Ke iadilan 

meinuiruit Aristoteileis adalah meimbeirikan keipada se itiap orang apa yang me injadi 

haknya.  

 

Keiadilan dibagi meinjadi tiga keilompok yaitui seibagai beirikuit :  

1. Keiadilan Distribuitif  

Keiadilan distribuitif adalah keiadilan yang meinuintuit bahwa seitiap orang meindapat 

                                                     
37 Hains Keilsein, Geineirail Theiory of La iw aind Staitei, hlm. 3. Juigai Hains Keilsein, Puirei Theiory of Laiw, 

hlm. 30-31, seibaigaiimainai dikuitip Jimly Asshiddiqiei dain M. Ali Saifai’’ait dailaim buikuinyai yaing 

beirjuiduil Teiori Hains Keilsein teintaing Huikuim, Jaikairtai: Konstituisi Peirs, 2012, hlm.16 
38 Lilik Mu ilyaidi, Kompilaisi Huikuim Pidainai Dailaim Peirspeiktif Teioritis dain Praiktik Peiraidilain, 

Peineirbit Maindair Maijui, Bainduing, 2010, hlm. 152 
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apa yang meinjadi haknya, jadi sifatnya proporsional, di sini yang dinilai adil 

adalah apabila se itiap orang me indapatkan apa yang me injadi haknya se icara 

proporsional. Jadi ke iadilan distribu itif beirkeinaan deingan peineintuian hak dan 

peimbagian hak yang adil dalam hu ibuingan antara masyarakat de ingan neigara, 

dalam arti apa yang se iharuisnya dibeirikan oleih neigara keipada warganya. 

 

2. Keiadilan Komuinikatif 

Keiadilan ini meingatuir huibuingan yang adil antara orang yang satu i dan yang lain 

ataui antara warga neigara yang satu i deingan warga neigara yang lainnya. Ke iadilan 

komuitatif meinyangku it huibuingan horizontal antara warga yang satu i deingan warga 

neigara yang lain. Dalam bisnis, ke iadilan komu itatif ju iga diseibuit ataui beirlakui 

seibagai keiadilan tuikar. De ingan kata lain, ke iadilan komu itatif meinyangku it 

peirtuikaran yang adil antara pihak-pihak yang teirlibat.39 

 

3. Keiadilan Su ibstantif  

Keiadilan Su ibstantif dimaknai ke iadilan yang dibe irikan seisuiai deingan atuiran-

atuiran huikuim su ibstantif, deingan tanpa meilihat keisalahan-keisalahan prose iduiral 

yang tidak beirpeingaruih pada hak-hak suibstantif peingguigat. Ini beirarti bahwa apa 

yang se icara formal-proseiduiral beinar bisa saja disalahkan se icara mateiril dan 

suibstansinya meilanggar keiadilan. De imikian se ibaliknya, apa yang se icara formal 

salah bisa saja dibe inarkan jika se icara mateiril dan su ibstansinya su idah cuikuip adil 

(hakim dapat meinoleiransi peilanggaran proseiduiral asalkan tidak me ilanggar 

suibstansi keiadilan). De ingan kata lain, ke iadilan su ibstantif bu ikan beirarti hakim 

haruis seilalui meingabaikan bu inyi u indang-uindang. Meilainkan, deingan keiadilan 

suibtantif beirarti hakim bisa me ingabaikan u indang-uindang yang tidak me imbeiri 

rasa keiadilan, teitapi teitap beirpeidoman pada formal-proseiduiral u indang-uindang 

yang su idah meimbeiri rasa keiadilan seikaliguis meinjamin keipastian huikuim.40 

 

                                                     
39 Suidikno Meirtokuisuimo, Teiori Huiku im, Jaikairtai: Caihaiyai Atmai Puistaikai, 2012, hlm. 105-106 
40 Jimly Asshidqiei, Konstituisi dain Konstituisionailismei, Jaikairtai:Sinair Graifikai, 2010, hlm. 3 



 

III. METODE PENELITIAN 

A. Peindeikatan Masalah 

Peindeikatan masalah yang pe inuilis guinakan adalah de ingan meingguinakan 

peindeikatan seicara yu iridis eimpiris. Pe indeikatan seicara yu iridis eimpiris adalah 

peindeikatan yang dilaku ikan deingan meingadakan huibuingan langsu ing teirhadap 

pihak-pihak yang dianggap me ingeitahuii hal-hal yang ada kaitannya de ingan 

peirmasalahan yang se idang dibahas dalam skripsi ini. Pe indeikatan eimpiris dilakuikan 

deingan cara meimpeirhatikan ataui meilihat peirilakui-peirilakui ataui geijala-geijala 

huikuim dan peiristiwa hu ikuim yang te irjadi di lapangan.41 

 

 

B. Su imbeir dan Jeinis Data 

Jeinis data bila ditinjau i daripada su imbeirnya mampu i digolongkan meinjadi data 

peiroleihan langsuing, seirta peiroleihan daripada liteiratuir. Suimbeir data pada 

peineilitian ini adalah  beiruipa data  se ikuindeir  yang didapatkan  daripada hasil stu idi 

liteiratuir, peiratuiran peiruindang-uindangan seirta dokuimein reismi yang be irkeinaan 

atas objeik peineilitian. Bahan hu ikuim meingguinakan bahan hu ikuim primeir, 

seikuindeir, seirta teirsieir. 

a. Bahan huikuim primeir yakni bahan yang be irbeintuik peiratuiran peiruindang-  

uindangan, teirsuisuin daripada: 

1) UU No.1 Tahu in 1946 jo UU No. 73 Tahu in 1958 meingeinai Pe imbeirlakuian 

KUHP. 

2) UU No. 8 Tahuin 1981 meingeinai KUHAP 

3) Undang-Undang No 48 Tahu in 2009 meingeinai Keikuiasaan Keihakiman 

4) Undang-Undang No 18 Tahu in 2014 meingeinai Keiseihatan Jiwa.

                                                     
41 Soeirjono Soeikainto dain Sri Maimuidji, Peineilitiain Huikuim Normaitif suiaitui Tinja iuiain Singkait, Raijai 

Graifindo Peirsaidai, Jaikairtai, 2012, hlm. 13-14. 
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b. Bahan huikuim seikuindeir yakni bahan hu ikuim yang meinjeilaskan teintang huikuim 

primeir, dan teirsu isuin atas beirmacam liteiratuir seirta opini hu ikuim yang re ileivan 

teirhadap objeik peineilitian. 

b. Bahan huikuim teirsieir meiruijuik pada mateiri huikuim yang meimbeirikan peinjeilasan 

ataui panduian teirhadap bahan hu ikuim primeir dan bahan hu ikuim seikuindeir, 

Teirdiri dari kamu is huikuim, meidia massa eileiktronik dan ceitak, einsiklopeidia, 

seirta suimbeir-suimbeir lain yang me imiliki kaitan dan reileivansi deingan objeik 

peineilitian, eileimein-eileimein teirseibuit akan meinjadi foku is peimbahasan dan 

peineilitian dalam peinyuisuinan skripsi ini. 

 

 

C. Peineintuian Narasu imbeir  

Narasu imbeir adalah individu i ataui peirwakilan su iatui eintitas yang me imiliki 

peimahaman dan peingeitahuian yang signifikan te irkait su iatui informasi. Me ireika 

beirpeiran seibagai su imbeir informasi yang kreidibeil. Informasi yang dipe iroleih dari 

narasu imbeir se iringkali meilalu ii wawancara, di mana pe indapat meireika diminta 

teirkait masalah ataui isui teirteintui yang seidang beirkeimbang. Seilain itui, narasuimbeir 

juiga dapat meinjadi kontribuitor peinting dalam meinduikuing peineilitian, kareina 

wawancara ilmiah be irtuijuian meinguimpuilkan data meingeinai keihidu ipan manuisia 

dan pandangan meireika teirhadap beirbagai aspeik. 

 

Meitodei peinguimpuilan data dalam pe ineilitian ini meingguinakan teiknik wawancara 

teirhadap narasu imbeir ataui informan. Wawancara dilaku ikan deingan peindeikatan 

meindalam (deipth inteirvieiw). Adapuin narasu imbeir ataui reisponde in yang akan 

diwawancarai meilipuiti:  

1. Hakim Peingadilan Neigeiri Geiduing Tataan    : 1 orang 

2. Dokteir Ahli Jiwa        : 1 orang   

3. Dosein Ahli Pidana        : 2 orang  

Juimlah          : 4 orang 
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D. Proseiduir Peinguimpu ilan Data  

1. Peinguimpuilan data  

Meitodei peinguimpuilan data pada pe ineilitian ini dilaksanakan me ilaluii stuidi 

keipuistakaan seirta stuidi lapangan. Stuidi keipuistakaan ialah ruintuituian aktivitas yang 

dimaksu idkan uintuik meindapatkan data se ikuindeir meilaluii peinguiitpan liteiratuir, 

atuiran peiruindang-uindangan, se irta opini daripada ahli hu ikuim yang re ileivan 

teirhadap  peineilitian. 

 

2. Peingolahan data  

a. Peimeiriksaan data ( eiditing )  

Meilakuikan peimeiriksaan atas data yang su idah dikuimpuilkan gu ina meingeitahuii 

reileivansi data teirhadap objeik yang diteiliti. 

b. Klasifikasi data ataui peingeilompokan data 

Data yang su idah teirhimpu in lalui digolongkan seisuiai daripada je inis se irta 

sifatnya hingga teirsuisuin se icara sisteimatik. 

c. Sisteimatisasi data atau i peinyu isuinan data 

Data yang su idah teirsuisuin sisteimatik lalui diseisuiaikan teirhadap pokok bahasan 

agar leibih mu idah dianalisa. 

 

 

E. Analisis Data  

Seisuidah olah data su idah dilaksanakan, lalu i dilanjuitkan analisa data. Data yang 

didapatkan se icara ku ialitatif artinya hasil pe ineilitian direipreiseintasikan meilaluii 

keiteirangan kalimat yang seideirhana yang ke imuidian beirdasarkan analisis teirseibuit, 

akan ditarik keisimpu ilan dan se ilanjuitnya dari keisimpuilan teirseibuit akan dapat 

diajuikan saran dalam rangka peirbaikan.



 

V. PENUTUP 

A. Simpuilan  

1. Hakim meindasarkan pu ituisan leipas pada tiga aspeik uitama: yu iridis, sosiologis, 

dan filosofis. Se icara yuiridis, pu ituisan leipas teirdakwa didasarkan pada Pasal 5 

huiruif a ju incto Pasal 44 ayat (3) UU No. 23 Tahu in 2004 teintang PKDRT, 

seiteilah diteimuikannya bu ikti bahwa teirdakwa meilakuikan keikeirasan dalam 

ruimah tangga yang me ingakibatkan keimatian. Namu in, hakim ju iga 

meimpeirtimbangkan bu ikti visu im eit reipeirtuim psikiatrik se irta ke iteirangan saksi 

ahli yang meinuinjuikkan teirdakwa meindeirita Skizofreinia Paranoid, yang 

meinuiruit Pasal 44 KUHP, meinghilangkan peirtangguingjawaban pidana. Dari 

suiduit pandang sosiologis, pu ituisan leipas didasarkan pada manfaat re ihabilitasi 

bagi teirdakwa uintuik meingatasi skizofreinia dan meilinduingi masyarakat dari 

poteinsi bahaya. Reihabilitasi dianggap peinting agar teirdakwa dapat ke imbali kei 

masyarakat dalam kondisi stabil. Se icara filosofis, hakim be iruipaya 

meinyeiimbangkan ke iadilan bagi teirdakwa, korban, dan masyarakat. Hu ikuiman 

pidana dianggap tidak eifeiktif uintuik peindeirita skizofreinia, seihingga reihabilitasi 

di ru imah sakit jiwa dipilih se ibagai solu isi yang le ibih bijaksana dan se isuiai 

deingan hak asasi manu isia, deingan tuijuian meinguirangi keikhawatiran 

Masyarakat. 

 

Puituisan Nomor 105/PID.B/2023/PN.GDT me inceirminkan teirjalinnya keiadilan 

proseiduiral dan suibstantif se icara kompreiheinsif uintuik meincapai pu ituisan yang 

adil dan beirimbang. Ke iadilan proseiduiral teirwuijuid meilaluii tahapan pe iradilan 

yang meinghormati hak-hak Teirdakwa, se ipeirti peindampingan hu ikuim dan 

peingakuian hak uintuik dideingar. Peingguinaan buikti yang sah dan re ileivan, 

teiruitama Visu im eit Reipeirtuim Psychiatricu im, meimpeirkuiat keiadilan prose iduiral 

dalam peimbuiktian. Transparansi pu ituisan juiga meinjadi ciri khas, deingan uiraian
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 jeilas  dan  rinci  meingeinai  alasan  puituisan  leipas  dan  peirintah   reihabilitasi  

Keiadilan su ibstantif teirceirmin dalam peingakuian teirhadap kondisi gangguian 

jiwa beirat Teirdakwa Skizofreinia Paranoid, yang me injadi dasar pe imbeinaran 

Teirdakwa tidak dapat dipe irtangguingjawabkan se icara pidana. Pu ituisan leipas 

yang diiku iti reihabilitasi jiwa di Ruimah Sakit Jiwa Daeirah Lampu ing dianggap 

seibagai reispons yang teipat dan manuisiawi, deingan meinguitamakan peirawatan 

dan reihabilitasi.  

 

B. Saran  

1. Peinjatuihkan puituisan leipas deingan peirtimbangan yu iridis, sosiologis, dan 

filosofis se iruipa, hakim disarankan u intuik seimakin meimpeirdalam pe imbuiktian 

gangguian jiwa meilaluii peimeiriksaan ahli yang kompreiheinsif dan kreidibeil, seirta 

meinimbang seicara eiksplisit beiratnya tindak pidana dalam konte iks hilangnya 

peirtangguingjawaban deimi meinjaga keipeircayaan pu iblik. Dari sisi sosiologis, 

peirlui adanya meikanismei eivaluiasi eifeiktivitas program re ihabilitasi dan 

peilibatan keiluiarga seirta masyarakat dalam prose is peimuilihan, tanpa 

meingabaikan keibuituihan dan rasa ke iadilan korban meilalu ii peirtimbangan 

kompeinsasi ataui keiadilan reistoratif. Seicara filosofis, hakim diharapkan te iruis 

meinyeiimbangkan ke iadilan prosu ideiral dan su ibtantif, meimbeirikan alasan 

puituisan yang transparan dan aku intabeil, seirta meindorong peingeimbangan 

peidoman khuisuis peinanganan kasu is pidana deingan teirdakwa gangguian jiwa 

uintuik puituisan yang leibih teirarah dan eifeiktif. 

 

2. Hakim tidak hanya pe irlui meimpeirtimbangkan teirpeinuihinya keiadilan 

proseiduiral se imata. Meiskipuin proseis peiradilan teilah beirjalan se isuiai deingan 

meikanismei yang beirlaku i dan meinghasilkan puituisan leipas, hakim me imiliki 

tangguing jawab yang leibih meindalam u intuik meineilaah dan me ingeideipankan 

nilai-nilai ke iadilan su ibstantif. Hal ini me injadi kru isial teiruitama dalam 

peirspeiktif keiluiarga korban, yang mu ingkin meirasakan keitidakadilan me iskipuin 

puituisan seicara proseiduiral dianggap sah. Ole ih kareina itui, hakim pe irlui seicara 

kompreiheinsif meimpeirtimbangkan implikasi pu ituisan teirhadap rasa keiadilan 

yang dirasakan ole ih se imu ia pihak yang teirlibat, teirmasu ik keiluiarga korban, 

deimi teircapainya keiadilan yang seisuingguihnya.
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